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2.4 Website 

Website adalah halaman informasi yang dapat diakses melalui internet, 

sehingga dapat diakses dari mana saja selama terhubung dengan jaringan internet. 

Website terdiri dari berbagai komponen seperti teks, gambar, suara, dan animasi, 

sehingga menjadi media informasi yang menarik untuk dikunjungi. Berdasarkan 

fungsinya, website dapat dibagi menjadi tiga kategori[4]. 

1. Website Statis, yang memiliki halaman yang tidak berubah. Pengeditan 

dilakukan secara manual dengan mengubah kode yang menjadi struktur 

website tersebut jika ingin mengubah halaman tertentu. 

2. Website Dinamis, di mana informasi di dalamnya dapat diperbarui melalui 

aplikasi website tersebut. 

3. Website Interaktif, di mana pengguna dapat berinteraksi dan berdiskusi 

tentang topik tertentu. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan perancangan sebuah situs web yang 

diberi nama Kampung Qurban. Fitur utama dari website Kampung Qurban meliputi 

Tentang Kami, Informasi Hewan Kurban, Chat, dan FAQ. 

 

2.5 CMS (Content Management System) 

Conten Management System atau yang biasa kita kenal dengan sebutan CMS 

adalah  sebuah perangkat lunak yang digunakan untuk menambah, mengedit, dan 

mengelola konten di dalam sebuah situs web. Secara umum, CMS terdiri dari dua 

komponen utama: Aplikasi Manajemen Konten (Content Management 

Application/CMA) dan Aplikasi Pengiriman Konten (Content Delivery 

Application/CDA). Komponen CMA memungkinkan pengguna yang tidak 

memiliki pengetahuan tentang bahasa pemrograman web seperti HTML untuk 

mengelola konten situs web tanpa harus menjadi seorang webmaster. Sementara 

itu, komponen CDA bertanggung jawab untuk mengambil konten yang telah 

dikelola dan memperbarui situs web sesuai dengan perubahan yang telah dibuat. 

Meskipun fitur yang disediakan oleh sistem CMS dapat beragam, namun secara 

umum mencakup fungsi-fungsi seperti publikasi konten melalui antarmuka web, 
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manajemen format, kontrol revisi, pembuatan indeks, pencarian, dan 

pengarsipan[5]. 

 

2.6 Wordpress 

WordPress adalah salah satu platform pengembangan web yang berperan 

sebagai Content Management System (CMS), yang memiliki kemampuan untuk 

disesuaikan sesuai dengan kebutuhan penggunanya dan bersifat open source. Ini 

berarti pengguna dapat dengan mudah mengelola konten sesuai keinginan mereka. 

WordPress dibangun menggunakan bahasa pemrograman MySQL, database, dan 

PHP[6]. 

Penulis memilih WordPress karena pertimbangan biaya yang hemat, 

kemudahan instalasi, update, dan pengaturan tampilan yang sederhana. Dengan 

pertimbangan ini, diharapkan website dapat beroperasi secara efektif dan efisien. 

 

2.7 Elementor 

Elementor adalah plugin khusus untuk WordPress yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat halaman dengan mudah. Dengan menambahkan plugin 

ini ke situs web, pengguna dapat membuat halaman dengan mudah sambil tetap 

memiliki fleksibilitas untuk mengubah dan memperbaiki tata letak situs web. 

Elementor menggunakan metode drag-and-drop untuk mempermudah pengguna 

dalam menyesuaikan tampilan. Berbagai elemen situs seperti teks, gambar, galeri, 

spacer, dan tombol dapat dengan mudah diklik, diposisikan, dan diatur sesuai 

kebutuhan[7]. Elementor memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan setiap 

halaman situs web, termasuk posting dan jenis posting khusus. Fitur ini 

memberikan kemampuan untuk menyesuaikan tampilan halaman dengan konten 

yang ada. Elementor beroperasi di front-end web, yang berarti tampilan yang 

disesuaikan oleh pengguna akan terlihat oleh pengunjung situs. Hal ini 

meningkatkan desain situs secara keseluruhan, terutama jika dibandingkan dengan 

proses yang rumit dan memakan waktu pada sistem back-end. 
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2.8 Extreme Programming (XP) 

XP adalah metodologi yang sangat fleksibel dalam beradaptasi. Manfaat 

dari penggunaan metodologi XP adalah kemampuannya untuk mengikuti tahapan 

pengembangan secara efisien dalam waktu singkat, sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Proses pengembangan perangkat lunak menggunakan XP terdiri dari 

empat tahapan, yaitu perencanaan, perancangan, pengkodean, dan pengujian. 

Pemrograman ekstrim adalah metodologi pengembangan yang berkembang dari 

pengembangan tangkas. Pengembangan Agile adalah pendekatan pengembangan 

perangkat lunak yang cepat, dengan fokus pada pencapaian tujuan perangkat lunak 

atau sistem informasi dengan melibatkan pengguna secara aktif, dengan tujuan 

utama untuk meminimalkan kesalahan pembangunan[8]. Langkah-langkah dalam 

proses pengembangan sistem Extreme Programming adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan: Fase pertama pengembangan sistem melibatkan beberapa 

tugas perencanaan, seperti identifikasi masalah, analisis kebutuhan, dan 

menetapkan jadwal untuk melaksanakan pengembangan sistem[9]. 

2. Perancangan: Pada fase selanjutnya, yang disebut tahap desain, dilakukan 

beberapa tugas pemodelan, seperti pemodelan sistem, arsitektur, dan basis 

data[10]. 

3. Pengkodean: Pada tahap ini, CMS WordPress digunakan untuk 

mengimplementasikan situs web sesuai dengan model yang telah 

dikembangkan[11]. 

4. Pengujian: Setelah tahap pengkodean selesai, tahap berikutnya adalah 

pengujian sistem untuk mengidentifikasi kesalahan yang terjadi selama 

eksekusi program dan memastikan bahwa sistem yang dikembangkan 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

2.9 User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan tahap terakhir dalam pengujian 

yang dilakukan untuk mengevaluasi apakah masih terdapat kecacatan pada aplikasi 

atau perangkat lunak yang telah dikembangkan[9]. 
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2.10 Skala Likert 

Skala Likert digunakan untuk mengevaluasi persepsi, sikap, atau pendapat 

individu atau kelompok terhadap peristiwa atau fenomena sosial. Dalam skala ini, 

responden diminta untuk menilai sejauh mana mereka setuju atau tidak setuju 

dengan serangkaian pernyataan. Jawaban dari responden diubah menjadi skor 

numerik, yang nantinya dapat dianalisis secara kuantitatif untuk memahami pola 

sikap atau pandangan mereka terhadap subjek yang sedang diteliti[10]. 

 

Tabel 2. 1 Tabel Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

1 Sangat tidak setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Kurang Setuju 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 



10 

2.11 Penelitian Terkait 

Dalam penelitian ini, kajian literatur dilakukan untuk meneliti penelitian sebelumnya yang terkait dengan isu-isu yang menjadi 

fokus penelitian saat ini. Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana kebutuhan dalam pemecahan masalah yang 

sedang diteliti, serta untuk memahami posisi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Informasi mengenai penelitian terkait dapat 

ditemukan dalam tabel yang disajikan di bawah ini: 

Tabel 2. 2 Penelitian Terkait 

No Nama dan Tahun Judul Topik  Subjek Hasil 

1 

Sri Wahyuni, Dini 

Julia Sari, dkk, 

2022 

Inovasi Penjualan Ternak 

Sapi dan Kambing 

Berbasis Website 

Menggunakan Metode 

Agile Scrumban 

Inovasi 

Penjualan 

Ternak Sapi dan 

Kambing 

Berbasis 

Website 

Penjualan Ternak Sapi 

dan Kambing 

Output dari penelitian ini 

adalah sebuah sistem 

informasi penjualan hewan 

Qurban dan Aqiqah yang 

terintegrasi dengan website, 

bertujuan untuk mendukung 

peternak dalam 

meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pemasaran 

hewan ternak mereka.  
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No Nama dan Tahun Judul Topik  Subjek Hasil 

2 

Andru Sandhya 

Prawira & Tri 

Rahayu, 2022 

Perancangan Sistem 

Infomasi Penjualan 

Hewan Ternak Kambing 

Untuk Aqiqah dan Qurban 

Pada CV Anugerah 

Prawira Gumilang Farm 

Berbasis Website 

Perancangan 

Sistem Infomasi 

Penjualan 

Hewan Ternak 

Kambing Untuk 

Aqiqah dan 

Qurban 

Sistem Informasi 

Penjualan Hewan 

Ternak Kambing Untuk 

Aqiqah dan Kurban 

Output dari penelitian ini 

adalah pengembangan 

sebuah sistem informasi 

penjualan berbasis website 

yang mendukung 

perusahaan ternak dalam 

penjualan kambing untuk 

aqiqah dan kurban. 

3 

Acep Irham 

Gufroni, Cecep 

Muhamad Sidik 

Ramdani, dkk, 

2023 

Implementasi Sistem 

Pengelolaan Daging 

Kurban Dalam Upaya 

Mengoptimalkan 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kurban 

Implementasi 

Sistem 

Pengelolaan 

Daging Kurban 

Dalam Upaya 

Mengoptimalka

n Pelaksanaan 

Kegiatan 

Kurban 

Sistem Pengelolaan 

Daging Kurban 

Fitur website pengelolaan 

pada sistem daging kurban 
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Dalam Tabel 2.1 Penelitian Terkait, terdapat informasi mengenai beberapa penelitian terkait ekstraksi informasi. Penelitian ini 

mengacu pada studi-studi sebelumnya yang relevan dengan topik yang sedang diteliti, membantu untuk mendukung, dan memberikan 

konteks terhadap penelitian yang sedang dilakukan.  

 

2.12 Posisi Penelitian 

Data penelitian ini mencakup perbedaan dalam teknologi yang diterapkan serta subjek penelitian yang berbeda, jika 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya: 

Tabel 2. 3 Posisi Penelitian 

No Judul  Tahun Rancang Bangun Web CMS Wordpress Extreme Programming 

1 

Inovasi Penjualan Ternak 

Sapi dan Kambing 

Berbasis Website 

Menggunakan Metode 

Agile Scrumban 

2022 
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No Judul  Tahun Rancang Bangun Web CMS Wordpress Extreme Programming 

2 

Perancangan Sistem 

Infomasi Penjualan 

Hewan Ternak Kambing 

Untuk Aqiqah dan Qurban 

Pada CV Anugerah 

Prawira Gumilang Farm 

Berbasis Website 

2022 

    

3 

Implementasi Sistem 

Pengelolaan Daging 

Kurban Dalam Upaya 

Mengoptimalkan 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kurban 

2023 
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No Judul  Tahun Rancang Bangun Web CMS Wordpress Extreme Programming 

4 

Rancang Bangun Sistem 

Informasi Penjualan 

Kurban Menggunakan 

CMS Wordpress Studi 

Kasus Kampung Qurban 

2024 

    

 

 Dari Tabel 2.2 Posisi Penelitian, dapat diperhatikan bahwa semua penelitian memiliki kesamaan, yaitu mereka berinovasi dalam 

merancang sistem informasi berbasis website untuk menjual hewan kurban dalam era modern ini, dengan tujuan memaksimalkan 

aksesibilitas bagi masyarakat yang ingin membeli hewan kurban secara efisien.  

 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diamati bahwa belum ada penelitian yang menggunakan CMS WordPress untuk pembuatan 

situs web, dan juga belum ada penelitian yang menerapkan metode Extreme Programming dalam penelitiannya. Dengan demikian, 

dalam penelitian ini, CMS WordPress akan digunakan untuk mengembangkan situs web, sementara peneliti akan menerapkan 

pendekatan Extreme Programming dalam proses penelitiannya. Pendekatan ini mencakup rinciannya dalam setiap proses yang telah 

dirancang, sehingga penelitian dapat dilakukan dengan terstruktur dan jelas.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengikuti berbagai tahapan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Proses penelitian melibatkan serangkaian langkah yang 

dijelaskan secara rinci untuk setiap tahap yang telah dirancang, sehingga penelitian 

ini dapat dilaksanakan dengan terstruktur dan terperinci. Rincian langkah-langkah 

yang akan dilakukan dalam menjalankan proyek tugas akhir dengan menerapkan 

metode Extreme Programming telah disusun dengan cermat, sehingga penelitian 

dapat berjalan dengan terstruktur dan terperinci. 

 

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 
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3.1.1 Studi Pendahuluan 

Pada tahap ini, peneliti akan mengumpulkan informasi awal mengenai 

konteks dan kebutuhan sistem informasi penjualan kurban. Fokusnya adalah untuk 

memahami proses penjualan, tantangan yang dihadapi, serta tujuan dan manfaat 

dari sistem yang akan dikembangkan. 

 

3.1.2 Analisa Perancangan 

Tahap ini melibatkan analisis menyeluruh terhadap kebutuhan sistem. 

Peneliti akan mengidentifikasi fitur-fitur yang diperlukan, mengumpulkan 

persyaratan fungsional dan non-fungsional, serta merancang arsitektur sistem 

secara keseluruhan. Dalam konteks WordPress, langkah ini juga mencakup 

pemilihan plugin dan konfigurasi yang tepat. 

 

3.1.3 Implementasi 

Setelah tahap perancangan selesai, peneliti akan memulai proses 

implementasi sistem. Proses ini meliputi pengembangan kode, konfigurasi CMS 

WordPress, dan integrasi dengan komponen lain seperti basis data dan layanan dari 

pihak ketiga. 

 

3.1.4 Pengujian 

Tahap pengujian bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan. Proses pengujian meliputi 

pengujian fungsional, integrasi, dan kinerja. Dalam konteks WordPress, tahap ini 

juga mencakup pengujian terhadap tampilan dan fungsi situs web. 

 

3.1.5 Kesimpulan 

Pada tahap ini, peneliti akan mengevaluasi hasil implementasi dan 

pengujian. Kesimpulan mencakup apakah sistem berhasil mencapai tujuan awal, 

kendala yang dihadapi selama proses, serta rekomendasi untuk perbaikan atau 

pengembangan lebih lanjut. 
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3.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menjelaskan rencana yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini. Ini akan merinci pendekatan yang akan digunakan untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi, jenis penelitian yang dipilih, dan metode pengumpulan 

data. 

 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian pengembangan atau research 

& development (R&D). Fokus pengembangan adalah pada produk, sistem, atau 

teknologi untuk menyediakan solusi konkret terhadap tantangan yang dihadapi, 

dengan fokus pada rancang bangun sistem informasi penjualan kurban 

menggunakan CMS WordPress, dengan studi kasus Kampung Qurban. Penelitian 

ini mencakup proses perancangan, pengembangan, dan pengujian teknologi yang 

bertujuan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh Kampung Qurban.  

Sementara itu, dalam tahap R&D, penelitian akan berfokus pada 

pengembangan sistem informasi menggunakan CMS WordPress. Proses ini 

mencakup tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan fitur, implementasi, dan 

pengujian sistem. Evaluasi terhadap kegunaan, kinerja, dan efektivitas sistem juga 

akan dilakukan melalui uji coba pengguna dan pengujian teknis menggunakan 

metode analisis R&D. Integrasi metode kualitatif dan R&D diharapkan dapat 

memastikan pengembangan sistem informasi yang responsif terhadap kebutuhan 

pengguna Kampung Qurban, serta memastikan bahwa solusi yang dihasilkan sesuai 

dengan konteks dan tujuan penelitian yang ditetapkan. 

 

3.2.2 Metode Analisis Data 

Penelitian ini akan mengadopsi metode kualitatif. Metode kualitatif untuk 

memahami kebutuhan dan preferensi pengguna terhadap sistem informasi yang 

akan dibangun. Metode ini memfasilitasi pengumpulan data secara mendalam 

melalui serangkaian teknik, seperti wawancara, observasi, dan analisis konten, 

untuk menyelidiki berbagai aspek yang berkaitan dengan penjualan kurban. Selain 
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itu, metode kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk memahami konteks sosial, 

budaya, dan ekonomi di Kampung Qurban yang dapat memengaruhi desain dan 

implementasi sistem.  

 

3.2.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam kerangka penelitian ini, data dan informasi akan dikumpulkan 

menggunakan berbagai metode yang meliputi: 

1. Observasi: Observasi dilakukan dengan menganalisis objek atau subjek 

penelitian secara langsung di lapangan. Metode ini memungkinkan 

pengumpulan data real-time dan mendapatkan informasi akurat tentang 

perilaku atau situasi tertentu. Melalui observasi, peneliti akan mengamati 

interaksi antara pembeli dan penjual, serta proses transaksi. Hal ini akan 

membantu memahami proses penjualan dengan lebih mendalam, termasuk 

kendala yang mungkin muncul dan peluang untuk meningkatkan efisiensi. 

2. Studi Kepustakaan: Studi kepustakaan memainkan peran penting dalam 

pengembangan rancang bangun sistem informasi penjualan kurban 

menggunakan CMS WordPress, dengan studi kasus Kampung Qurban. 

Studi kepustakaan dilakukan secara cermat untuk memahami konsep-

konsep terkait penjualan kurban, manajemen stok, dan pengelolaan 

transaksi. Referensi dari buku, artikel, dan penelitian sebelumnya akan 

membantu peneliti dalam merumuskan kerangka konseptual dan 

mengidentifikasi praktik terbaik. 

3.2.4 Metode Pengujian 

Dalam fase pengujian ini, digunakan prosedur untuk menjamin kualitas 

sistem yang telah dikembangkan. Pengujian dilakukan menggunakan metode 

Usability Testing yang melibatkan User Acceptance Testing (UAT) pengujian 

kemampuan aplikasi dalam menguji fitur aplikasi Website berjalan dengan baik 

atau tidak. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menguji fungsionalitas 

website yang telah dirancang adalah UAT. UAT merupakan suatu proses pengujian 
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yang melibatkan pengguna akhir dalam memvalidasi apakah sistem yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi yang diinginkan. Dengan 

menggunakan metode UAT, para pengguna dapat memberikan masukan langsung 

terhadap kinerja dan kemudahan penggunaan website tersebut, sehingga 

memastikan bahwa hasil akhir sesuai dengan harapan dan memenuhi standar yang 

ditetapkan. 

 

Tabel 3. 1 Metode Pengujian 

No Pengujian Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Aplikasi website mudah 

diakses 

Website dapat dengan mudah 

dijangkau oleh para calon 

pembeli 

Sesuai atau  

Tidak Sesuai 

2 Aplikasi website 

memiliki tampilan yang 

menarik 

Website dirancang dengan 

tampilan yang menarik untuk 

menarik minat calon pembeli 

Sesuai atau  

Tidak Sesuai 

3 Fitur yang tersedia 

sesuai dengan 

kebutuhan 

Semua fitur memenuhi 

kebutuhan yang ada 

Sesuai atau  

Tidak Sesuai 

4 Fitur pada website 

berjalan dengan baik 

Fitur-fitur yang dibuat 

berjalan dengan lancar 

Sesuai atau  

Tidak Sesuai 

5 Website berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan 

Website dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan 

Sesuai atau  

Tidak Sesuai 

 

Dalam menilai hasil ekstraksi informasi dari resume menggunakan 

kuesioner skala likert, responden diminta untuk mengevaluasi sejumlah aspek, 

termasuk keakuratan, kelengkapan, dan keterbacaan informasi yang diekstrak. 

Kuesioner ini akan mencakup elemen-elemen seperti pemahaman isi, pengenalan 

entitas, dan relevansi informasi dengan konteks ekstraksi. Tujuan dari kuesioner ini 

adalah untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kualitas proses 
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ekstraksi informasi dari resume serta untuk mengidentifikasi area-area yang perlu 

perbaikan atau peningkatan dalam proses tersebut [10]. 

 

Tabel 3. 2 Kriteria Interpreiasi Skala Likert[10] 

Presentase Keterangan 

0% - 20% Sangat tidak setuju 

21% - 40% Tidak Setuju 

41% - 60% Kurang Setuju 

61% - 80% Setuju 

81% - 100% Sangat Setuju 

 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian 

mampu mengukur konstruk yang dimaksud dengan akurat. Validitas konten 

dievaluasi dengan cara meminta pendapat responden untuk menilai apakah item-

item dalam instrumen mencakup seluruh aspek penting dari konstruk yang diukur. 

Dalam penelitian ini, validitas konten diperiksa dengan melibatkan sejumlah 

responden yang memberikan masukan terhadap item-item kuesioner[10]. Uji 

validasi dapat diukuri dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦
ΣnXY – (ΣX) (ΣY)

√{(N.ΣX2 − ( ΣX )2 } (N.ΣY2 – (ΣY)2}
[10] 

 

Keterangan[10]: 

rxy : Angka korelasi suatu butir soal  

N   : Jumlah responden  

X   : Skor Item Soal  

Y   : Jumlah Skor Item soal 

Dengan rumus tersebut jika koefisien rxy lebih besari dari rtabel berarti 

item tersebut valid[10] 
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 Uji reliabilitas bertujuan untuk memverifikasi bahwa alat penelitian dapat 

menghasilkan hasil yang stabil dan konsisten dari satu waktu ke waktu lainnya. 

Reliabilitas dinilai dengan berbagai metode, termasuk konsistensi internal dan uji 

ulang (test-retest). Konsistensi internal mengukur tingkat hubungan antara item-

item dalam alat penelitian. Dalam penelitian ini, penggunaan Cronbach's Alpha 

dipilih untuk mengukur konsistensi internalnya[10]. Untuk menghitung reliabilitas 

menggunakan dari rumus alpha, sebagai berikut: 

𝑛

𝑛−1
(1 −

∑𝑠

𝑠𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
)[10] 

 

Keterangan[10]: 

n  = Jumlah data  

∑𝑠 = Total varian item 

  stotal  = Varian Total 

 

3.2.5 Metode Implementasi dan Evaluasi 

Tahap implementasi dalam penelitian ini akan difokuskan pada demonstrasi 

hasil dari struktur yang direncanakan untuk sistem informasi Kampung Qurban 

melalui desain website-nya. Ini akan dijelaskan dengan memperlihatkan beberapa 

tangkapan layar dari hasil desain website tersebut. Setelah itu, dilakukan evaluasi 

untuk menilai kinerja fitur-fitur dalam website Kampung Qurban menggunakan 

pendekatan pengujian User Acceptance Testing (UAT). Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa fitur-fitur tersebut beroperasi dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditetapkan. 

 

3.3 Lingkungan Pengembangan 

Lingkungan pengembangan merujuk pada lokasi di mana penelitian 

dilakukan serta semua alat, perangkat lunak, dan sumber daya lain yang digunakan 

oleh pengembang perangkat lunak atau aplikasi untuk membuat, menguji, dan 

menyusun kode. Lingkungan ini mencakup semua elemen yang diperlukan untuk 

mendukung proses pengembangan perangkat lunak dari awal hingga akhir. 
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3.3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini memilih Kampung Qurban sebagai tempat penelitian karena 

belum tersedianya sistem informasi berbasis web untuk memudahkan masyarakat 

yang ingin membeli hewan kurban di sana. Harapannya, penelitian ini akan 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas penjualan di Kampung 

Qurban. 

 

3.3.2 Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan berbagai alat dan bahan untuk mengumpulkan 

data dengan cermat. Alat-alat tersebut membantu dalam proses penelitian, seperti: 

1. Kebutuhan Alat 

Penelitian tugas akhir ini menggunakan laptop sebagai perangkat keras utama. 

Berikut adalah spesifikasi laptop yang digunakan: 

• Lenovo Ideapad Slim 3 

• Windows 11 Home Single Languange 64-bit 

• RAM 8GB 

• Intel® Core™ i5-1035G1 CPU @ 1.00GHz (8 CPUs), ~1.2GHz 

 

2. Kebutuhan Bahan 

Penelitian ini menggunakan beberapa perangkat lunak dengan spesifikasi 

tertentu untuk membantu proses penelitian dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Perangkat lunak tersebut antara lain: 

• CMS : Wordpress Version 6.5.2 (64-bit) 

• Web Server : Apache 

• DBMS : Mysql 

• Plugin : Elementor 
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BAB IV  

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Analisis dan Perancangan Sistem 

Pada tahap analisis dan perancangan sistem, dilakukan penelitian mendalam 

terhadap masalah yang harus diatasi oleh Kampung Qurban. Salah satu masalah 

utama adalah memastikan aksesibilitas yang optimal bagi seluruh masyarakat yang 

ingin berkurban. Sebagai langkah awal, analisis kebutuhan secara menyeluruh 

dilakukan untuk memahami tantangan yang ada. Selanjutnya, diusulkan solusi 

inovatif berupa perancangan sistem informasi berbasis web yang dilengkapi dengan 

layanan informasi mengenai hewan kurban. Proses perancangan ini akan 

menggunakan CMS WordPress dan Elementor sebagai pembuat halaman. 

4.1.1 Analisis Masalah 

Tantangan Aksesibilitas Informasi dari masyarakat tidak memiliki akses 

atau sarana yang memadai untuk memperoleh informasi terkait pelaksanaan ibadah 

kurban, termasuk informasi tentang jenis hewan kurban yang tersedia, lokasi 

penyembelihan, dan prosedur donasi. Efisiensi dalam proses memilih hewan 

kurban proses manual saat memilih hewan kurban dapat rumit dan memakan waktu, 

yang dapat mengurangi partisipasi masyarakat dalam melaksanakan ibadah kurban. 

4.1.2  Solusi Yang Diusulkan 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi Kampung Qurban, diusulkan 

perancangan sistem informasi berbasis website menggunakan CMS WordPress 

dengan bantuan pembuat halaman Elementor. Solusi ini mencakup platform CMS 

WordPress dipilih karena fleksibilitasnya dalam pengelolaan konten dan 

kemudahan integrasi dengan berbagai plugin dan layanan tambahan. Pembuatan 

halaman Elementor digunakan untuk merancang halaman secara visual tanpa perlu 

keterampilan pemrograman yang mendalam, sehingga mempercepat proses 

pengembangan dan memungkinkan adaptabilitas yang tinggi terhadap kebutuhan 

pengguna. 
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4.1.3  Arsitektur Sistem 

Pada bagian arsitektur sistem ini, untuk website yang dibuat dengan 

menggunakan WordPress, struktur sistemnya sedikit berbeda karena WordPress 

telah mengintegrasikan banyak fungsi dalam satu paket. Berikut ini adalah diagram 

yang menjelaskan arsitektur logis dan fisik dari website Kampung Kurban yang 

dibangun dengan WordPress: 

 

 

Gambar 4. 1 Arsitektur sistem 

Berikut adalah penjelasan dari gambar 4.1 di atas: 

1. Frontend UI: Tampilan antarmuka pengguna yang ditampilkan oleh 

WordPress. Ini termasuk halaman utama, halaman produk, halaman 

checkout, dan sebagainya. 

2. WordPress Core: Inti aplikasi WordPress yang dibangun dengan PHP. 

Ini adalah tempat semua logika dasar aplikasi berjalan. 
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3. Plugins: Ekstensi untuk menambah fungsionalitas pada WordPress, 

seperti manajemen pembayaran, dan lain-lain. 

4. Themes: Mengatur tampilan visual dari website WordPress. Ini 

mencakup template dan CSS. 

5. Database (MySQL): Tempat menyimpan semua data situs, termasuk 

konten, pengguna, pengaturan, dll. 

4.1.4  Design Use Case Diagram 

Pada bagian ini, kami akan merancang Use Case Diagram untuk 

menggambarkan interaksi antara aktor-aktor dan fungsionalitas utama dari sistem 

Kampung Qurban. 

 

 
Gambar 4. 2 Use Case Diagram 

Pada gambar 4.2  use case diagram untuk landing page Kampung Qurban 

memperlihatkan interaksi antara pengguna dengan sistem melalui beberapa use 

case utama. Pertama, pengguna dapat mengakses halaman utama website untuk 

melihat informasi umum tentang Kampung Qurban, termasuk tujuan dan visi misi. 

Selanjutnya, mereka dapat menavigasi ke halaman yang menampilkan daftar 

pilihan harga paket hewan Qurban yang tersedia, memungkinkan mereka untuk 

memilih berdasarkan anggaran dan preferensi mereka. Setelah memilih paket yang 
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sesuai, pengguna dapat melihat detail lengkapnya, termasuk jenis hewan, usia, dan 

harga spesifik dari masing-masing paket. Akhirnya, untuk melakukan pemesanan, 

pengguna dapat memanfaatkan fitur Call to Action (CTA) yang mengarahkan 

mereka untuk berinteraksi melalui aplikasi WhatsApp, memudahkan proses 

komunikasi dan penyelesaian transaksi dengan penyedia layanan. Use case 

diagram ini membantu dalam memvisualisasikan alur kerja pengguna yang efisien 

dalam memanfaatkan layanan Kampung Qurban secara online. 

4.1.5  Design Activity Diagram 

Diagram aktivitas adalah jenis diagram UML yang digunakan untuk 

mengilustrasikan urutan alur kerja atau serangkaian kegiatan dalam suatu proses. 

Diagram ini memberikan gambaran visual yang jelas mengenai langkah-langkah 

yang terlibat dalam suatu tindakan atau aktivitas, serta bagaimana aktivitas-

aktivitas tersebut saling terhubung dan mempengaruhi satu sama lain dalam konteks 

yang diberikan. 
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Gambar 4. 3 Activity Diagram 
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Pada gambar 4.3 activity diagram menggambarkan urutan langkah yang 

dilakukan oleh pengguna ketika berinteraksi dengan website Kampung Qurban, 

khususnya terfokus pada aktivitas melakukan Pemesanan melalui fitur CTA ke 

WhatsApp. 

a. Activity Diagram akan memvisualisasikan proses langkah demi langkah 

yang diambil oleh pengguna dari mulai mengakses website Kampung 

Qurban hingga menyelesaikan pemesanan. 

b. Langkah-langkah yang tercakup dalam diagram ini mencakup melihat 

website Kampung Qurban, melihat daftar pilihan harga paket hewan 

Qurban, melihat daftar pilihan paket hewan Qurban, dan melakukan 

pemesanan melalui fitur CTA ke WhatsApp. 

c. Garis panah akan menghubungkan setiap aktivitas sesuai dengan urutan 

logis yang diharapkan dalam interaksi pengguna dengan website. 

Dengan menggunakan kedua diagram ini, kita dapat memperoleh gambaran 

yang lebih baik tentang bagaimana sistem Kampung Qurban akan beroperasi dan 

bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan fitur-fitur yang disediakan. 
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4.1.6  Design Lo-Fi dan Hi-Fi 

 

Gambar 4. 4 Lo-Fi Kampung Qurban 

Pada gambar 4.4 di atas adalah contoh dari desain Low Fidelity (Lo-Fi). 

Desain ini berfokus pada struktur dasar dan tata letak halaman website Kampung 

Qurban. Berikut beberapa karakteristik utama dari desain Lo-Fi ini: 

a. Tampilan Sederhana: Desain ini menggunakan warna monokrom dan tidak 

ada elemen visual yang kompleks seperti gambar atau ikon. 

b. Fokus pada Struktur: Penekanan diberikan pada penempatan elemen seperti 

header, menu navigasi, konten utama, dan footer. 

c. Teks Placeholder: Menggunakan teks placeholder untuk menunjukkan di 

mana teks dan tombol akan ditempatkan. 
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d. Sketsa Dasar: Desain ini menyerupai sketsa awal yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan ide-ide dasar dan struktur halaman. 

 

 

Gambar 4. 5 Hi-FI Kampung Qurban 

Gambar 4.5 di atas  adalah contoh dari desain High Fidelity (Hi-Fi). Desain 

ini merupakan representasi mendetail dan mendekati versi akhir dari website 

Kampung Qurban. Berikut beberapa karakteristik utama dari desain Hi-Fi ini: 
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a. Visual yang Realistis: Menggunakan warna, gambar, dan tipografi yang 

sesuai dengan identitas visual Kampung Qurban. Misalnya, gambar domba 

pada bagian utama dan ikon media sosial di bagian bawah. 

b. Detail yang Lengkap: Menampilkan elemen-elemen desain yang lengkap 

seperti logo, tombol dengan warna dan teks yang sesuai, serta layout yang 

rapi dan terstruktur. 

c. Penggunaan Warna: Warna digunakan untuk menarik perhatian dan 

memandu pengguna, seperti tombol "Hubungi Kami" yang berwarna oranye 

untuk menarik perhatian. 

d. Tipografi yang Jelas: Menggunakan jenis huruf dan ukuran yang konsisten 

untuk memastikan keterbacaan dan estetika yang menarik. 

Dengan membandingkan kedua gambar ini, dapat melihat bagaimana desain 

Lo-Fi berfungsi sebagai sketsa awal untuk memetakan struktur dasar dan alur 

pengguna, sementara desain Hi-Fi memberikan gambaran akhir yang lebih realistis 

dan detail, yang mencakup semua elemen visual yang diperlukan untuk 

membangun website yang menarik dan fungsional. 

4.2 Implementasi  

Pada tahap ini, sistem informasi berbasis web dirancang menggunakan CMS 

WordPress dan pembuat halaman Elementor. Berikut adalah rincian implementasi 

antarmuka: 

1. Instalasi dan Pengaturan Awal WordPress: 

Login ke Dashboard WordPress: Akses dashboard admin WordPress  

2. Install dan Aktifkan Tema: 

a. Masuk ke Appearance > Themes. 

b. Klik Add New dan pilih tema yang sesuai dengan kebutuhan Anda 

(misalnya, Astra, OceanWP, atau tema lainnya yang kompatibel dengan 

Elementor). 

c. Klik Install dan Activate. 

3. Instalasi Plugin Elementor: 

a. Masuk ke Pages > Add New. 
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b. Beri nama halaman, misalnya "Home", lalu klik Edit with Elementor. 

c. Setelah masuk ke editor Elementor, Anda akan melihat panel elemen di 

sebelah kiri dan area kanvas di sebelah kanan. 

d. Klik tombol Add New Section untuk menambahkan bagian baru. 

e. Pilih struktur kolom yang diinginkan (misalnya, satu kolom, dua kolom, 

dll.). 

f. Dari panel elemen, seret dan lepaskan elemen yang Anda inginkan ke 

area kanvas (misalnya, Heading, Text Editor, Image, Button, dll.). 

g. Sesuaikan setiap elemen dengan mengkliknya dan mengedit pengaturan 

di panel kiri. 

4.2.1 Halaman User Admin 

 

Gambar 4. 6 Halaman User Admin Pada Wordpress 

Pada gambar 4.6 Halaman User Admin Pada Wordpress  tahap 

implementasi sistem informasi penjualan kurban berbasis web, salah satu 

komponen penting yang harus dirancang adalah tampilan admin. Tampilan admin 

ini bertujuan untuk memudahkan pengelola Kampung Qurban dalam mengelola 

konten, pengguna, dan transaksi di website. Dasbor admin adalah halaman utama 

yang terlihat setelah admin melakukan login. Pada dasbor ini, admin dapat melihat 

ringkasan aktivitas terbaru, seperti jumlah pengguna baru, jumlah hewan kurban 

yang tersedia, dan transaksi terbaru. Dasbor juga menyediakan akses cepat ke 

berbagai fungsi penting melalui widget dan menu navigasi. 
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Gambar 4. 7 Halaman Edit Elementor 

Pada gambar 4. 7 Halaman Edit Elementor ini, kita akan membahas tentang 

bagaimana tampilan admin dirancang dan dikustomisasi menggunakan Elementor. 

Elementor merupakan page builder WordPress yang memungkinkan pembuatan 

halaman dengan antarmuka drag-and-drop, sehingga memudahkan proses desain 

dan pengembangan halaman. 

4.2.2 Halaman User Tamu 

 

Gambar 4. 8 Hero Section Pada Website 

Pada gambar 4.8 hero section pada website diatas adalah bagian pertama 

yang dilihat oleh pengunjung saat membuka halaman utama website. Bagian ini 

berfungsi untuk memberikan kesan pertama yang menarik dan informatif. 
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1. Tujuan: Menarik perhatian pengunjung dan memberikan gambaran singkat 

tentang Kampung Qurban. 

2. Desain: Hero Section biasanya terdiri dari gambar latar belakang yang 

menarik, teks yang mencolok, dan tombol Call to Action (CTA). 

3. Elemen Utama: 

a. Gambar/Video Latar Belakang: Menampilkan gambar atau video yang 

relevan dengan kegiatan kurban, seperti gambar hewan kurban. 

b. Judul: Teks utama yang mencolok, misalnya "Sempurnakan Ibadah 

Qurban Anda Bersama Kami". 

c. Deskripsi Singkat: Penjelasan singkat tentang layanan yang ditawarkan. 

d. Tombol CTA: Tombol yang mengarahkan pengunjung untuk 

melakukan tindakan lanjut, seperti "Hubungi Kami" atau "Lihat Harga". 

 

 

Gambar 4. 9 Section Tentang 

Pada gambar 4.9 section Tentang memberikan informasi mengenai 

Kampung Qurban, visi, misi, dan nilai-nilai yang diusung yaitu: 

a. Tujuan: Memberikan informasi latar belakang tentang Kampung Qurban 

untuk membangun kepercayaan dan kredibilitas. 

b. Desain: Bagian ini biasanya menggunakan layout yang bersih dan rapi, 

dengan teks yang informatif. 
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Gambar 4. 10 Section Daftar Paket Harga  

Pada gambar 4.10 section daftar paket harga memberikan informasi 

mengenai berbagai paket kurban yang tersedia untuk memudahkan pengunjung 

memilih sesuai kebutuhan dan anggaran mereka yang mencakup sebagai berikut: 

a. Tujuan: Mempermudah pengunjung dalam memilih paket kurban yang 

sesuai dengan budget dan preferensi calon pembeli. 

b. Design: Menggunakan dalam bentuk tabel atau kartu yang menampilkan 

paket secara jelas dengan harga dan deskripsi singkat. 
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Gambar 4. 11 Database Kampung Qurban 

Pada gambar 4.11 di atas yaitu menunjukkan antarmuka phpMyAdmin yang 

sedang menampilkan data dari tabel "produk" di database "dbkqurban". Tabel ini 

berisi informasi tentang berbagai paket hewan kurban yang ditawarkan oleh 

"Kampung Qurban," termasuk jenis hewan, deskripsi, rentang berat, dan rentang 

harga. Berikut penjelasan terkait harga pada tabel ini: 

1. Kolom "paket": Menunjukkan nama atau nomor dari paket kurban, 

misalnya "Sapi 1", "Sapi 2", dan sebagainya. 

2. Kolom "deskripsi": Memberikan deskripsi singkat tentang jenis hewan yang 

termasuk dalam paket tersebut, seperti jenis sapi atau kambing. 

3. Kolom "range_berat_awal" dan "range_berat_akhir": Menunjukkan 

rentang berat hewan dalam kilogram (kg) untuk setiap paket. Misalnya, 

paket "Sapi 1" memiliki rentang berat dari 400 kg hingga 500 kg. 

4. Kolom "range_harga_awal" dan "range_harga_akhir": Menunjukkan 

rentang harga hewan kurban dalam paket tersebut. Misalnya, untuk "Sapi 

1", harga awalnya adalah Rp 21.000.000 dan harga akhirnya adalah Rp 

26.000.000. 
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Gambar 4. 12 Section Footer 

Pada gambar 4.12 Section Footer  adalah bagian bawah dari halaman web 

yang biasanya berisi informasi tambahan dan link navigasi yang memiliki tujuan 

untuk memberikan dari informasi navigasi tambahan, serta informasi kontak dan 

media sosial. 

4.3 Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi dengan baik dan 

apakah aplikasi sudah berjalan sesuai dengan requirement. Penyebaran kuesioner 

dilakukan untuk mengumpulkan data dari responden yang dilaksanakan pada 

tanggal 24 Juni 2024 – 25 Juni 2024 dan mendapatkan 30 responden dari kuesioner 

yang disebarkan. 

4.3.1  Pengumpulan Data Oleh Pengguna Dengan UAT 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur yang 

dikembangkan berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan pengguna sistem 

informasi penjualan kurban berbasis web ini. 

Tabel 4. 1 Hasil User Acceptance Testing 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 Bagaimana tingkat kemudahan akses aplikasi 

website Kampung Qurban yang digunakan? 
- - 4 4 22 

2 
Seberapa menarik tampilan dari aplikasi 

website tersebut menurut Anda? 
- 6 1 11 12 
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No Pertanyaan STS TS KS S SS 

3 
Apakah fitur-fitur yang tersedia di aplikasi 

website memenuhi kebutuhan Anda? 
- 1 1 10 18 

4 Apakah semua fitur pada website berjalan 

dengan baik tanpa ada kendala? 
- 1 - 11 18 

5 Apakah website tersebut berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan dalam hal performa dan 

fungsionalitas? 

- 1 - 12 17 

Total - 9 6 48 77 

 

Pada tabel 4.1 di atas uji coba UAT melibatkan 30 responden yang 

mengevaluasi sistem menggunakan skala penilaian dengan lima kategori utama: 

Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S), dan 

Sangat Setuju (SS). 

4.3.2  Pengelolaan Data Pengujian UAT 

Untuk mengevaluasi sistem aplikasi website Kampung Qurban yang telah 

dikembangkan, penulis melakukan penilaian dengan memberikan bobot pada setiap 

jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diberikan. 

Tabel 4. 2 Perhitungan UAT 

No Pertanyaan STS TS KS S SS Bobot 

1 Bagaimana tingkat kemudahan akses 

aplikasi website Kampung Qurban 

yang digunakan? 

- - 
4 x 3 

= 12 
4 x 4 = 

16  
22 x 5 = 

110 
138 

2 Seberapa menarik tampilan dari 

aplikasi website tersebut menurut 

Anda? 

- 
6 x 2 

= 12 

1 x 4  

= 4 

11 x 4  

= 44 

18x 5 

= 90 
150 



39 

 
3 

Apakah fitur-fitur yang tersedia di 

aplikasi website memenuhi 

kebutuhan Anda? 

 
- 

1 x 2 

= 2 

1 x 3 

= 3 

10 x 4 

= 40 

18 x 5 

= 90 
135 

 
4 

Apakah semua fitur pada website 

berjalan dengan baik tanpa ada 

kendala? 

- 
1 x 4 

= 4 
- 

11 x 4 

= 44 

18 x 5 

= 90 
138 

 
5 

Apakah website tersebut berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan dalam 

hal performa dan fungsionalitas? 

- 
1 x 4 

= 4 
- 

12 x 4 

= 48 

17 x 5 

= 85 
137 

Total - 22 19 192 465 698 

Dari bobot penilaian yang dihitung pada Tabel 4.2 perhitungan UAT, 

tahapan selanjutnya melibatkan perhitungan persentase untuk menentukan nilai 

kelayakan aplikasi website Kampung Qurban. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
[10], [11] 

Nilai rata-rata, dari langkah selanjutnya yaitu menghitung dari nilai 

presentasi menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡
𝑥 100%[10], [11] 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Persentase[10] 

No Deskripsi Nilai Rata-Rata Persentase Keterangan 

1 Pertanyaan 1 138

30
 = 4,6 4,6

5
 ×100% = 92% Sangat Setuju 

2 Pertanyaan 2 150

30
 = 5 

5

5
 ×100% = 100% Sangat Setuju 

3 Pertanyaan 3 135

30
 = 4,5 

4,5

5
 ×100% = 90% Sangat Setuju 

4 Pertanyaan 4 138

30
 = 4,6 

4,6

5
 ×100% = 92% Sangat Setuju 

5 Pertanyaan 5 137

30
 = 4,56 

4,56

5
 ×100% = 

91,2% 

Sangat Setuju 
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Pada perhitungan pada tabel 4.3 Berikut adalah rincian pengujian yang 

dilakukan, hasil yang diharapkan, dan kesimpulan dari masing-masing pengujian: 

1. Analisis pertanyaan pertama 

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa total bobot dari pertanyaan pertama 

adalah 138. Nilai rata-ratanya adalah 
138

30
 = 4,6[11]. Presentase nilai tersebut 

adalah 
4,6

5
 ×100% = 92%[11], dari kriteria interpretasi skor skala likert 

yaitu sangat setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kemudahan akses dalam website aplikasi kampung qurban sangat setuju. 

2. Analisis pertanyaan kedua 

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa total bobot dari pertanyaan pertama 

adalah 150. Nilai rata-ratanya adalah 
150

30
 = 5[11]. Presentase nilai tersebut 

adalah 
5

5
 ×100% = 100%[11], dari kriteria interpretasi skor skala likert 

yaitu sangat setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

dari design website aplikasi kampung qurban sangat setuju. 

3. Analisis pertanyaan ketiga 

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa total bobot dari pertanyaan pertama 

adalah 135. Nilai rata-ratanya adalah 
135

30
 = 4,5[11]. Presentase nilai tersebut 

adalah 
4,5

5
 ×100% = 90%[10], dari kriteria interpretasi skor skala likert 

yaitu sangat setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fitur-fitur 

yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

4. Analisis pertanyaan keempat 

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa total bobot dari pertanyaan pertama 

adalah 138. Nilai rata-ratanya adalah 
138

30
 = 4,6[11]. Presentase nilai tersebut 

adalah 
4,6

5
 ×100% = 92%[11], dari kriteria interpretasi skor skala likert 

yaitu sangat setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fitur sudah 

berjalan dengan baik dan disimpulkan sangat setuju. 
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5. Analisis pertanyaan kelima 

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa total bobot dari pertanyaan pertama 

adalah 137. Nilai rata-ratanya adalah 
137

30
 = 4,56[11]. Presentase nilai 

tersebut adalah 
4,56

5
 ×100% = 91,2%[11], dari kriteria interpretasi skor 

skala likert yaitu sangat setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

sudah berjalan sesuai dan disimpulkan sangat setuju. 

Tabel dan penjelasan di atas menunjukkan bahwa pengujian sistem 

informasi penjualan kurban berbasis website telah berhasil dengan hasil yang 

memuaskan pada semua aspek yang diuji. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem 

yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan berfungsi dengan baik. 

4.3.3  Uji Validitas 

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

kuesioner sebagai alat ukur benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas[10] 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Total 

1 5 4 5 5 4 23 

2 5 4 4 5 5 23 

3 5 5 4 4 4 22 

4 5 4 5 5 5 24 

5 3 4 5 5 5 22 

6 5 4 4 5 5 23 

7 5 3 5 5 5 23 

8 5 4 4 5 5 23 

9 5 4 5 5 5 24 

10 5 4 4 4 4 21 

11 4 4 4 4 4 20 

12 3 2 4 4 4 17 

13 3 2 5 4 2 16 

14 5 2 5 4 4 20 

15 5 2 2 4 4 17 

16 4 2 4 4 4 18 

17 3 2 3 2 4 14 

18 5 5 4 4 4 22 

19 4 4 4 4 4 20 
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20 4 4 5 4 4 21 

21 5 5 5 5 5 25 

22 5 5 5 5 5 25 

23 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 5 5 5 25 

25 5 5 5 5 5 25 

26 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 5 5 5 25 

28 5 5 5 5 5 25 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 5 5 5 5 25 

r hitung 0.73529623 0.871585 0.657144 0.865463 0.785076 1 

r tabel 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349   

  Valid Valid Valid Valid Valid   

 

Tabel 4.4 hasil uji validitas di atas menunjukkan hasil dari sebuah survei 

atau penilaian yang dilakukan terhadap 30 responden (diberi label 1 sampai 30). 

Setiap responden memberikan penilaian pada lima pertanyaan (Q1 sampai Q5) 

dengan skala penilaian yang sama untuk setiap pertanyaan. Nilai total untuk setiap 

responden dihitung dengan menjumlahkan semua penilaian yang diberikan. 

Berikut adalah komponen tabelnya: 

a. Responden: Nomor identifikasi untuk setiap individu yang 

berpartisipasi dalam survei. 

b. Q1-Q5: Skor yang diberikan oleh setiap responden untuk lima 

pertanyaan yang berbeda. 

c. Total: Jumlah keseluruhan skor yang diberikan oleh setiap 

responden untuk lima pertanyaan tersebut. 

Terdapat juga dua baris terakhir yang memberikan informasi tambahan: 

a. r hitung: Nilai koefisien korelasi (Pearson) antara total skor dari lima 

pertanyaan dengan nilai individu pada kolom tersebut. Nilai ini 

menunjukkan seberapa kuat hubungan antara variabel total skor dan 

nilai pada kolom yang bersangkutan. 

b. r tabel: Nilai kritis dari koefisien korelasi yang digunakan untuk 

memeriksa signifikansi statistik dari korelasi yang dihitung (dalam 

hal ini, menggunakan tingkat signifikansi α = 0.05). 
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Kesimpulannya, tabel tersebut memberikan gambaran tentang distribusi 

penilaian dari responden serta nilai korelasi antara total skor dengan nilai individu 

dalam kolom. 

4.3.4  Uji Reliabilitas 

Tabel yang diberikan berisi data penilaian dari 30 responden terhadap lima 

pertanyaan (Q1-Q5) serta total skor yang dihitung berdasarkan penilaian mereka. 

Selain itu, terdapat informasi tambahan mengenai varian item dan varian total, yang 

dapat memberikan wawasan tambahan tentang variasi dalam penilaian tersebut. 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas[10] 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Total 

1 5 4 5 5 4 23 

2 5 4 4 5 5 23 

3 5 5 4 4 4 22 

4 5 4 5 5 5 24 

5 3 4 5 5 5 22 

6 5 4 4 5 5 23 

7 5 3 5 5 5 23 

8 5 4 4 5 5 23 

9 5 4 5 5 5 24 

10 5 4 4 4 4 21 

11 4 4 4 4 4 20 

12 3 2 4 4 4 17 

13 3 2 5 4 2 16 

14 5 2 5 4 4 20 

15 5 2 2 4 4 17 

16 4 2 4 4 4 18 

17 3 2 3 2 4 14 

18 5 5 4 4 4 22 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 5 4 4 21 

21 5 5 5 5 5 25 

22 5 5 5 5 5 25 

23 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 5 5 5 25 

25 5 5 5 5 5 25 

26 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 5 5 5 25 
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28 5 5 5 5 5 25 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 5 5 5 5 25 

Varian Item 0.524138 1.274713 0.534483 0.464368 0.465517 3.263218 

Varian Total 9.748276           

 

Nilai Cronbatch’s Alpha:  

𝑛

𝑛−1
(1 −

∑s

stotal
) = [10] 

 

30

30−1
(1 −

3.263218

9.748276
) = 0.688191454[10] 

 

Dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas, penelitian ini dapat 

memastikan bahwa kuesioner yang digunakan adalah alat yang valid dan reliabel 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Validitas memastikan bahwa 

kuesioner mengukur variabel yang dimaksud dengan benar, sementara reliabilitas 

memastikan bahwa hasil pengukuran konsisten dan dapat diandalkan. Hasil dari uji 

validitas dan reliabilitas ini memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan 

hasil penelitian dengan lebih akurat dan memberikan dasar yang kuat untuk 

kesimpulan dan rekomendasi yang diberikan. 

4.3.5  Hasil Evaluasi 

Evaluasi hasil uji mencakup analisis terhadap data hasil pengujian untuk 

menentukan efektivitas dan efisiensi dari solusi atau produk yang diuji. Langkah 

pertama adalah pengumpulan data uji, di mana semua data yang dihasilkan dari 

proses pengujian dikumpulkan. Berdasarkan pada hasil uji penerimaan pengguna 

(UAT) didapatkan skor skala likert 93,04% [11]yang berarti sangat setuju, hasil 

tersebut di dapat dari (
(92%+100%+90%+92%+91,2%)

5 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
)[11]. Dengan demikian, bahwa 

dapat ditarik kesimpulan mengenai hasil dari rancang bangun aplikasi website 

kampung qurban sangat baik dan sesuai kebutuhan dan fungsi yang diharapkan 

pengguna. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem 

informasi Kampung Qurban menggunakan CMS WordPress serta menguji 

kinerjanya melalui pendekatan User Acceptance Testing (UAT). Berdasarkan hasil 

analisis dan evaluasi, beberapa poin utama dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Rancangan Sistem Informasi: Sistem informasi Kampung Qurban yang 

dibangun dengan menggunakan CMS WordPress terbukti dapat berfungsi 

dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Desain antarmuka yang ramah 

pengguna serta fitur-fitur yang dikembangkan mampu memenuhi ekspektasi 

calon pembeli, mempermudah mereka dalam melakukan pemesanan hewan 

kurban secara daring. 

2. Sistem Berjalan dengan Baik dan Sesuai Kebutuhan Pengguna: Pengujian 

menggunakan pendekatan UAT menunjukkan bahwa sistem informasi yang 

dirancang tidak hanya berfungsi dengan baik tetapi juga sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Fitur-fitur seperti pemesanan hewan kurban, informasi 

detail mengenai hewan, dan kemudahan navigasi website mendapatkan 

respons positif dari pengguna, memastikan bahwa sistem memenuhi tujuan 

utamanya.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman selama pengembangan sistem 

informasi Kampung Qurban, berikut adalah beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya:  

1. Pengembangan Fitur Pembayaran Daring: Untuk meningkatkan kemudahan 

dan keamanan transaksi, disarankan untuk mengintegrasikan metode 

pembayaran daring seperti payment gateway. Hal ini akan mempermudah 

pengguna dalam melakukan pembayaran dan mengurangi risiko kesalahan 

transaksi. 
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2. Peningkatan Keamanan Sistem: Penting untuk terus meningkatkan keamanan 

sistem informasi, terutama dalam hal perlindungan data pengguna. 

Implementasi protokol keamanan yang lebih ketat dan pemantauan rutin 

terhadap potensi ancaman cyber perlu diprioritaskan. 

3. Pengembangan Aplikasi Mobile: Untuk menjangkau lebih banyak pengguna, 

pengembangan aplikasi mobile bisa menjadi langkah selanjutnya. Aplikasi ini 

akan memberikan akses yang lebih mudah dan cepat bagi pengguna yang lebih 

sering menggunakan perangkat mobile dibandingkan dengan desktop. 

4. Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan: Lakukan evaluasi berkala terhadap 

kinerja sistem dan pengalaman pengguna untuk mengidentifikasi area yang 

perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Feedback dari pengguna sangat penting 

untuk memastikan sistem tetap relevan dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

5. Sosialisasi dan Pelatihan Pengguna: Agar sistem informasi ini dapat 

dimanfaatkan secara maksimal, perlu dilakukan sosialisasi dan pelatihan 

kepada masyarakat, terutama di Kampung Qurban. Edukasi mengenai cara 

penggunaan sistem dan manfaat yang diperoleh akan meningkatkan partisipasi 

dan kepercayaan pengguna. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, diharapkan sistem informasi 

Kampung Qurban dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi masyarakat terutama mereka yang ingin berkurban. 
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